BAB IX
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hadits
a. Pengertian Hadits menurut lughoh (bahasa)

Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti :

1. Jadid, lawan gadim = yang baru, Jamaknya
hadis, hudatsa® dan huduts.

2. Qarib = yang dekat ; yvang belum lama terJjadi,
gseperti dalam perkataan "haditsul ahdi bi“il -
Islam” = orang vang baru memeluk agama Islam.
Jamaknya : hidats, hudatsa’, dan huduts.

3. Khabar = warta, vakni : "ma yutahaddatsu bihi
wa yungalu” = sesuatu vang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang, sama maknanya
dengan “"haditsa’"”. Dari makna inilah diambil
perkataan "hadis Rasulullah”.

(M. Hasbil ash Shidieqy, 1954 ; 20)
b. Pengertian hadis menurut istilah

Adapun hadis menurut istilsh, dikalangan ulama

terjadi perbedaan pendapat dalam mendefinisikan

hadis tersebut, dalam hal ini disebabkan karena
sempitnya dan luasnya peninjauan mereka masing-
masing, sehingga melahirkan dua pengertian yaitu

definisi terbatas dan definisi luas.
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1. Pengertian yang sempit atau terbatas ini para
Jumhur muhaddisin memberi pengertian sebagail

berikut
1 g\sAj’\Q)g ,’L__,w\) A @\&;&BM’\L«
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"Talah sesuatu vang disandarkan kepada nabi
Muhammad Saw. baik berupa perkataan, perbuatan,
pernyataan (tagrir) dan yang sebagalnya."” (Fatchur
rahman, 1991, 6)

bl AN

Pengertian ini membatasi bahwa hadis adalah
sesuatu vang bersumber darli nabl saja, bukan
dinisbatkan kepada para sahabat dan tabi”in.

Ulama ushul figh memberikan pengertian
hadis adalah sebagaimana yang dinukilkan dari
Nabi Muhammad balk berupa perkataan, perbuatan
maupun tagrirnya yang ada sangkut pautnya dengan
hukum.

2. Pengertian secara luas.

Pengertian 1ini dikemukakan oleh sebaglan
muhadditein yvaitu : Bahwa sesungguhnya hadis 1tu
tidak hanya terbatas pada apa yang disandarkan
kepada kepada Nabi Muhammad Saw. semata (hadils
marfu’), melainkan Jjuga segala yang disandarkan
kepada shahabat (hadis mauquf), dan tabi”in (hadis

magtuk)



Hal ini seperti yang dikatakan oleh Muhammad

Mahfud.
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"Sesungguhnya hadis 1itu bukan hanya yang
dimarfu’kan kepada Nabli Saw. saja, melainkan dapat
pula disebutkan pada apa yang mauguf (dihubungkan
dengan perkataan, dan sebagainya dari sahabat) dan
pada apa yang magtu’ (dihubungkan dengan perkataan
dan sebagainya dari tabi’in) (Fatchur Rahman,
1991, 12-13).

Pengertian tersebut merupakan sinonim dari

kata khabar.

B. Klasifikasi Hadits

Hadits ditinjau dari segi Jumlah perowi vang

meriwayatkan dapat dibagl menjadi dua bagian yaitu :

1. Hadits mutawatir.

2. Hadits ahad.

1.

Hadits Mutawatir

Hadits mutawatir menurut lughot berarti:

berturut-turut atau beriringan.



Sedangakan menurut istilah adalah ;
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"Hadits yang diriwayatkan oleh orang banyvak vang
menurut adat mustahil mereka bersepakat untuk berdusta.
(Jumlah banyak itu) sejak awal sanad sampal akhirnya.
(Muhammad AjJaj al Khatib, 1981, 301).

Dengan memperhatikan ta“rif tersebut di atas,
maka suatu hadls baru bisa dikatakan mutawatir apabila
telah memenuhi syarat-syarat sebagal berikut :

1. Diriwayatkan oleh orang banyak (banyak perawinya).
2. Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat

untuk berdusta.

3. Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada
tiap tiap thabaghahnya.

4. Berdasarkan tanggapan panca indra, maksudnya bahwa
berita vang mereka sampalkan harus benar-benar
hasil pendengarannya, penglihatannya, penciumannya
atau sentuhannya. (Drs. Utang Ranuwijaya, MA., 1996,
125-128).

Hadis mutawatir terbagl menjadi dua bagian,
yaitu: Mutawatir lafdhi dan mutawatir ma’nawi. Namun ada

Juga diantara para ulama yvang membaginya menjadi tiga
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bagian vyaitu mutawatir lafdhi, mutawatir ma‘nawi dan

mutawatir amali.

1. Mutawatir lafdhi : ialah hadis vang diriwayatkan oleh
orang banyak yang susunan redsksi dan ma‘nanya sesuail
benar antara riwayat yang satu dengan lainnya.

2. Mutawatir ma‘nawl : 1alah hadis mutawatir yang
rawinya berlainan dalam menyusun redaksi pemberitaan,
tetapl berita vang berlain-lain susunan redaksinya
1tu terdapat persesuaian pada prinsipnya.

2. Hadis ahad
Secara bahasa kata ahad atau wahid berarti satu.
Maka khabar ahas ialah suatu berita vang disampaikan

oleh satu orang. Sedang menurut istilah ialah :
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"Hadis yang tidak terkumpul padanya syarat-syarat
mutawatir”. (Anwar Be. Hk., 1981, 21).

Dilihat dari jumlah rawi hadis, maka hadis ahad
dapat dibagl menjadi tiga bagian, vaitu: Masyhur, aziz
dan gharib.

1. Hadis masyhur.

Yang dimaksud hadis masyhur ialah : Hadis vang
diriwayvatkan oleh tiga orang perawi lebih, tetapi tidak
mencapal derajat mutawatir. (Anwar Be. Hk., 1981, 21).

Adapun macamnya hadis masyhur adalah -

a. Masyhur dikalangan muhadditsin dan lainnya (golongan



ulama ahli ilmu dan orang umum).
b. Masyhur dikalangan ahli 1ilmu-ilmu tertentu, ahli
hadis saja.
c. Masyhur dikalangan orang-orang umum saja.
2. Hadis aziz.

Yang dimaksud hadis aziz lalah : Hadis vyang
diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang perawi
tersebut terdapat pada satu thabagqat saja, kemudian
setelah itu orang-orang pada meriwayatkannya.

(Rahman, 1921, 74).

Dari ta“rif tersebut. maka yang dimaksud oleh dua
orang perwal pada setiap thabagatnya, tetapi selagl pada
salah satu thabagat itu didapati dua orang rawi, maka
sudah dapat dilkatakan hadis aziz.

3. Hadis gharib.

Yang dimaksud hadis gharib adalah : Hadis yang
diriwavatkan oleh seorang dirl perawl, karena tiak ada
orang lain yang meriwayatkannya, atau menyvendiri dalam
hal penambahan terdapat matan atau sanadnya. (As Suyuthi
IT, 1888, 181).

Dari definisli tersebut, maka vyang dimaksud
penvendirian dalam hadis gharib bukan hanya terjadl pada
matannya. Dan tempat-tempat penyendirian itu bisa Jjadi
pada awal, tengah-tengah. atau akhlr thabagatnya. Dengan

kata lain, bisa Jadi pada thabagat shahabat, thabagat
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tabiin dan thabagat tabi“at tabl“in atau thabaqat
sesudahnya.

Dilihat dari penyendirian rawinya, maka hadis
gharib terbagi menjadi dua baglan yaitu: Gharib mutlaaq
dan gharib nisbi.

a. Gharib mutlaq.
Bahwa penyendirian rawi hadis gharib mutlaq ini harus
berpangkal di tempat ashlu’s sanad vyakni tabi“in,
bukan sahabat. Dengan demikian, suatu hadis baru bisa
dikategorikan ke dalam hadis mutlag apabila terJjadi
penyendirian pada thabagat tabiin, atau thabagat-
thabagat  berikutnya. Sebab vyang menjadi tujuan
memperbincangkan penyendirian rawl dalam hadis gharib
disini 1alah untuk menetapkan apakah 1a masih bisa
diterima periwayatannya atau ditolak.

b. Gharib nisbi.
Jalah apablla penyendirian itu mengenal sifat-sifat
atau keadaan tertentu sorang rawi. Penyendirian itu
bisa pada keadilan dan kedhabitannya, atau pada
tempat tinggal atau kota tertentu, atau tentang
meriwayatkan dari rawi tertentu.

Pada garls besarnya, hadis ahad dilihat dari

sudut kualitasnya terbagi menjadi dua, yaitu : Hadis

shad yang magbul dan hadis ahad yang mardud.
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. Hadis Magbul.

Pengertian hadis magbul menurut bahasa adalah

kata magbul berasal dari kata; gqabila, yagbalu,

qabulan, berarti ma‘muz (yang diambil) mushaddaq

(yang dibenarkan) atau yugbal (diterima). Maka

hadis magbul berarti hadis vyang dilambil, vang

diterima, atau yvang dibenarkan.

Sedang menurut istilah ialah : Hadls yang telah

sempurna seluruh syarat penerimaannya. (Ajjaj Al

Khotib, 1981; 52).

Adapun syarat-sarat hadis magbul ialah :

1. Yang berkaitan dengan sanad, bahwa sanad-
sanadnya harus bersambung, masing-masing sanad
tersebut harus adil dan dhabit, serta tidak ada
illat vang mencacatnya.

2. Yang berkaitan dengan matan. Ialah tidak boleh
adanya kejanggalan (syudzudz) alam matan.

Bila pada suatu hadie terpenuhl syarat-
syarat tersebut di atas, maka hadis tersebut oleh
para ulama disbut shahih, atau sekurang-kurangnya
hasan, vang berarti dapat diterima kehujjahannya.

Hadis magbul dapat dibagl menjadi dua,
valtu: dari sudut implementasinya dan dari sudut

rutbah kualitasnya.
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. Dari sudut implementasinya dibagi menjadi dua

bagian yaitu : hadis yang maqbul bih (dapat
diamalkan) dan hadis yang ghair ma ‘mulbih

(tidak dapat diamalkan). Yang termasuk kategori

ma‘mul bih ialah :

a. Yang muhkan, vaitu hadis vang telah
memberikan pengertian Jelas.

b. Yang mukhtalif, vyang dapat dikompromikan

darli dua buah hadis shahih atau lebih dari

sudut dhahirnya mengandung pengertian vyang

bertentangan.

c. Yang rajih, yaitu hadis yang lebih kuat dari
dua buah hadis shahih yang nampaknya
bertentangan.

d. Yang nasikh, vyaitu hadis yang menasakh
(menghapus) ketentuan hadis yang datang
terdahulu.

Sedangkan vang termasuk kategori ghair

ma‘mulbih :

a. Yang marjuh, yaltu hadis yang kehujjahannya
dikalahkan oleh hadis vang lebih kuat.

b. Yang mansukh, vyaitu hadis vyang datang
terdahulu vyang ketentuan hukumnya telah
dinasakh atau dihapus oleh hadis yang datang

kemudian.
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. Yang mutawaguf fih, yaitu hadis vang

kehujJahannya ditangguhkan, karena terjadi-
nya pertentangan antara satu hadis engan
hadis lainnya yang belum dapat diselesaikan.

(Utang Ranuwijaya, 1996; 153-154).

Sudut rutbah kualitasnya dibagi dua vaitu

shahih dan hasan.

1. Hadis shahih.

Pengertian hadis shahih ialah :
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"Yakni suatu hadis yang bersambung-sambung

sanadnya dinukilkan oleh orang yang adil lagi
dlobith dari orang vang semisal itu (yaknl orang
vang adil 1lagi dlabith) dan selamat dari syadz
serta selamat darl illat gadihah (cacat yang dapat
mencacat hadis itu). (Anwar, 1981; 34).

Untuk dapat dikatakan sebagal hadis shahih,

maka harus memenuhl syarat-syarat sebagal berikut:

a.

b.

Diriwayatkan oleh para perawi yang adil.
Kedlabitan perawinya sempurna.

. Antara sanad-sanadnya harus muttasil.
Tidak ada cacat atau illat.

Tidak Janggal atau syadz.
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Hadis shahih dibagi menjadl dua baglian
valtu:
1. Hadis shahih lidzatigi ialah hadis shahih vang

memiliki 1lima syarat atau kriteria yang telah

disebutkan di atas.

2. Hadis shahih 1lighairihi ialah hadis vang
keshahihannya dibantu oleh adanya keterangan
lain.

2. Hadis hasan.
Pengertian hadis hasan ialah: Hadis vang
diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang kuat
hafalannya, bersambung sanadnya, tidak mengandung

illat dan tidak syadz.
Adapun syarat-syarat hadis hasan adalah :
1. Para perawinya adil.
2. Kadhabitan perawinya di bawah perawl hadis
shahih.
3. Sanad-sanadnya bersambung.
4. Tidak terdapat kejanggalan atau syadz.
5. Tidak mengandung illat.
Hadis hasan dibagi menjadi dua macam :
1. Hasan 1i dzatih ialah hadis yangtelah memenuhl

persyaratan hadlis hasan vyang lima atau sama



dengan definisi hadis hasan

2. Hasan 1lighairi ialah hadis yang menduduki
kualitas hasan karena dibantu oleh keterangan
lain, baik karena adanya syahid maupun mutabi”.
Dengan demikian hadis hasan ligahirih kualitas
asalnya di bawah hadis hasan, vyakni hadis

dla“if.

C. Kaidah-kaidah Penilalan Hadis
1. Teori pengujian sanad dan perawl.
a. Pengertian sanad dan perawi
1. Pengertian sanad
Kata sanad atau as sanad menurut bahasa, darl
sanada, vasnadu, vang berarti mu” tamad
(sandaran/tempat bersandar, tempat berpegang, vang
dipercaya, atau vang syah). Dikatakan demikian karena
hadis 1tu bersandar kepadanya dan dipegangl atas
kebenarannyva. (Ranuwijaya, 1996; 91).
Sedangkan pengertian menurut istilah ialah :
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“Jalan matan hadis, yaitu silsilah para perawil
vang menukilkan matan hadis darl sumbernya vyang
pertama (Rasul Saw.). (Ajjaj al Khatib, 1981; 32).
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Dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui
bahwa sanad adalah merupakan Jalan yang dapat
menyampaikan pada matan/isi hadis.

2. Pengertian Rawi
Rawi adalah orang vang menerima hadis dan
menyvampalkannya dengan salah satu bahasa penyampaian-
nya. (Nuruddin ITR; 1994; 61).

Sebenarnya antara sanad dan rawi adalah
merupakan dua istilah yang hampir sama. Sanad hadis
pada tiap-tiap thabagahnya Juga disebut rawi. Jika
dimaksud dengan rawi adalah orang yvang meriwayatkan
dan memindahkan hadis, begitu Juga setiap perawi pada
tlap-tiap thabagahnya merupakan sanad bagi thabagah
berikutnya.

Akan tetapl vyang membedakan antara keduanya
adalah dua hal, yaitu :

1. Dalam hal pembukuan hadis.

- Orang vyang menerima  hadis-hadis, kemudian
menghimpunnya dalam suatu kitab tadwin, disebut
dengan rawi.

- Sedangkan orang-orang yvang menerima hadis, dan
hanya menyampailkannya kepada orang lain, tanpa
membukukannya disebut sanad hadis.

- Setiap sanad adalah perawi pada tlap-tiap
thabagahnya, tetapi tidak setiap perawl disebut

sanad hadis.



2. Dalam penyebutan silsilah hadis.

- Pada silsilah sanad, vang disebut sanad pertama
adalah orang yang'langsung menyampaikan hadis
tersebut kepada penerimaannya. Sedangkan pada
rawl vyang disebut pertama, adalah para sahabat
Rasul Saw.

b. Teori pengujian sanad

Kedudukan sanad dalam periwayatan hadis adalah
sangat penting. Karena sangat pentingnya kedudukan
sanad tersebut, maka suatu berita yang dinyatakan
sebagal hadis Nabi oleh seseorang, tapi berita itu
tidak memilii sanad sama sekall, maka berita tersebut
oleh wulama hadis tidak dapat disebut sebagai hadis.
Kalau berita tersebut tetap juga dinyatakan sebagal
ahli hadis), maka hadis tersebut oleh ulama ahli

hadis dinyatakan sebagai hadis palsu (maudlu’).
Dalam hubungannya dengan pentingnyva kedudukan
sanad itu, Muhammad bin Sirin (wafat 110 H/728)
menyatakan bahwa sesungguhnya pengetahuan hadis adalah
agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil
agamamu 1tu. Maksudnya, dalam menghadapl suatu hadis,
maka sangat penting ditelitl terlebih dahulu para
periwayat vang terlibat dalam sanad hadis vang

bersangkutan. (Suvudi Ismail, 1992; 24).
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Adapun dalil Al-Qur‘an vang dapat dijadikan
tambahan bahwa sanad dalam itu sangat penting dalam

pendangan Islam adalah :

\tgdyﬁ_k,s ;\,~AJL3_¢0L:{,__,,>9\:~1J ;}*A\Lglld‘[efﬂf

n

(h.___—aLQQS\J°;!gL cdh——4b:" \}5 g}d&*“ﬁ>4

‘L:u/fs ‘ WJL

"Hal orang-orang yvang beriman. Jjika datang kepadamu
orang fasig membawa suatu berita, maka periksalah dengan
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatan itu (Al HuJjurat: 6)
(Departemen Agsma RI, 1989; 846).

Ayat tersebut menunjukkan adanya kemungkinan
salah atau kemungkinan benar, bagl suatu berita yvang di
bawah oleh &seseorang vang fasiq. Dari pengertian
tersebut diadakan penelitian dapat diketahul adanya
cacat atau tidak bagl pembawa berita vang fasik itu.
Jadi keterangannya dengan sanad sangat menentukan.
(Ahmad husnan, 1993; 80).

Oleh karena 1itu. para muhaddisin meneliti dan
menganalisa sanad, Kkarena kajian sanad telah banyak
sekalli mengantarkan kepada keberhasilan kritik atas

matan. bahkan kritik matan tidak mungkin berhasil tanpa

melaluil kajian sanad.



Sebagal langkah awal untuk mengetahui apakah
hadis 1tu benar-benar dari nabi atau tidak, maka perlu
kita mengetshul persambungan sanadnya. Untuk mengetahul
persambungan sanad diperlukan penelitian terhadap
pendapat ulama tentang glografi para perawl, disamping
itu Jumga dapat diketahui melaluil siapa guru-guru dan
murid-muridnya atau dengan kata lain apakah terjadil
hubungan antara guru dan murid, sanad vang satu dengan
sanad yveng lainnya. Dan Juga apakah sanad-sanad tersebut
pernah saling bertemu.

Sedangkan untuk menelitl suatu keadasan sanad
hadis dapat melalui bermacam-macam cara antara lain :

1. Dengan cara mentakhri) hadis.

Para ulama memberikan beberapa arti mengenal kata
takhri) ini, yaitu :

a. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan
menyebutkan para periwayatnya dalam sanad vang telah
menyampaikan hadis itu dengan metode periwayvatan yvang
mereka tempuh.

b. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis vang telah
dikemukeskan oleh para guru hadis, atau berbagal
kitab, atau lainnya, yang susunannya dikemukakan
berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para gurunya,
atau periwavatnya dari para penyusun kitab atau karya

tulis yvang dijadikan sumber pengambilan.
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¢. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya darl berbagal kitab hadis yang disusun
oleh para mukhorijnya langsung.

d. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya  atau
berbagal sumbernya, yvakni kitab-kitab hadis, yang di
dalamnya disertakan metode reriwayatannya dan
sanadnya masing-masing, serta diterangkan keadaan
para periwayatnya dan kualitas hadisnya.

e. MenunJukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada
sumbernya yvang asli, yaknl berbagal kitab, vang di
dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan
sanadnya masing-masing. (Ismaill, 1992; 41-42).

Dari sekian banyak definisl tersebut, maka
pengertian takhri) yang digunakan untuk maksud keglatan
penelitian hadis 1lebih lanjut 1alah pengertian vyang
tertera pada nomor lima. Darl pengertian tersebut maka
vang disebut dengan takhrijul-hadis ialah: penelusuran
atau pencarian hadis pada berbagal kitab sebagal sumber
asli darli hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber
itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadils
vang bersangkutan. (Ismail, 1992; 43).

Sebab-sebab pengujian sanad dengan takhri)

1. Untuk mengetahul asal-usul riwayat hadis vang
diteliti.

2. Untuk mengetahul seluruh riwayat hadis vang diteliti.
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3. Untuk mengetahul ada atau tidaknya syahid dan mutabi”
pada sanad yvang diteliti.

2. Dengan mengadakan pengujian sanad melalui 1°tibar,
yvaltu: menyertakan sanad-snad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, vyang hadis itu pada bagian sanadnya
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja. Dan dengan
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat
diketahui apakah ada periwayat yang ain atau tidak ada.
(Ismail, 1992; 51).

Dengan dilakukannya 1“tibar, maka akan terlihat
Jelas seluruh Jalur sanad Juga memberikan kegunaan untuk
mengetahul sanad hadis dilihat dari ada atau tidaknya
mutabi”® dan syvahid.

Dalam hal ini penulis mencoba memberikan skema
tentang sanad. Skema ini memberikan indikasi untuk
mempermudah proses keglatan 1“tibar.

Dalam pembuatan skema ada tiga hal penting vang

perlu diperhatikan, vaitu :

1. Jalur seluruh sanad.

2. Nama-nama periwayat untuk seluruh sanad.

3. Metode vperiwayatan yang digunakan oleh masing-

masing periwayat.

3. Dengan cara meneliti pribadi periwayat hadis, vaitu
dengan cara meneliti seorang perawl hadis. Untuk
penelitian ini, diperlukan acuan. Dan acuan vang

digunakan adalah kaedah kesahihan sanad hadis. Yaitu :



Sanad bersambung.

Maksudnya 1alah tiap-tiap periwayatan dalam sanad

hadis menerima riwayat hadis daril periwayvat terdekat

sebelumnya; keadaan itu berlangsung demikian sampai

akhir sanad dari hadis itu. (Ismail, 1986; 111).

Sehingga sanad hadis itu dikatakan bersambung
apabila seluruh rangkaian sanad, mulal dari periwayat
vang disandari oleh al Mukhori) smpal  kepada
periwayvat tingkat sahabat yvang menerima hadis dari
nabi, tidak terputus dalam penyampaiannya.

Untuk mengetahul bersambung atau tidaknya suatu
sanad, ulama hadis menempuh cara penetian sebagal
berikut
a. Mencatat semua nama perawl atau periwayat dalam

sanad yvang diteliti.

b. Mempelajarli sejarah hidup masing-masing perawi
untuk mengetahul apakah periwayat dalam sanad itu
dikenal sebagal orang yang adil dan dlabith,
apakah antara periwayat vang satu dengan periwayat
vang terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan

antara guru dan murid dalam periwayatan hadis.

0

. Menelitl kata-kata yang menghubugkan antara para
periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam
sanad, yakni apakah kata-kata yang dipakal berupa

haddasana, ana, atau kata-kata lainnya.



Jadi suatu sanad hadis dapat dinyatakan
bersambung apabila :

a. Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar
sighat.

b. Antara masing-masing periwayat dengan periwayat
terdekat sebelumnya dalam sanad itu benar-benar
telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara
syah menurut ketentuan tahammul wa ad“al-hadis.
(Isma“11, 1988; 113).

Periwayat bersifat adil

Kata adil berasal dari bahasa arab; “adl, arti

“adl menurut bahasa ialah: pertengahan, lurus atau

condong kepada kebenaran. Pengertian adil dalam 1lmu

hadis para ulama berbeda pendapat, dari berbagai
perbedaan tersebut, maka terhimpunlah empat kriteria
untuk sifat adil, vaitu :

1. Beragama Islam.

2. Mukallaf.

3. Melaksanakan ketentuan agama.

4. Memelihara muru’ah. (Ismail, 1992: 87).

Secara umum, ulama telah menggunakan cara
menetapkan keadilan periwayat hadis, berdasarkan :

1. Popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama’
hadis.

2. Penllaian dari para kritikus hadis.

3. Penerapan kaildah-kaidah al jarh wat ta’dil.



Adapaun syarat diterimanya al jarh wat ta’dil
adalah :

1. Al Jarh wat ta’dil diucapkan oleh ulama yang telah
memenuhl syarat sebagail ulama jarh wat ta“dil.

2. Jarh tidak dapat diterima kecuall dijelaskan
sebab-sebabnya. Adapun ta’dil tidak disyaratkan
harus disertal penjelasan sebab-sebabnya.

3. Dapat diterima Jarh vang sederhana tanpa
dijelaskan sebab-sebabnya bagl periwayat yang sama
sekall tidak ada yang menta“dilnya.

4. Jarh  harus terlepas darl berbagai hal vang
menghalangil kediterimaannya. Maka bila ada hal-hal
vang menghalaginya, Jarh tirak dapat diterima.
(Nuruddin, 1994; 82-86).

Adapun lafadl-lafadl yvang digunakan untuk

menta’dilkan dan mentajrihkan rawi-rawli itu bertingkat-
tingkat.
Menurut Ibnu Abi Hatim. Ibnu as Shalah dan Imam an
Nawawy . lafadl-lafadl itu disusun menjadi empat
tingkatan. menurut Al Hafidh ad Dzhaby dan Al Iraqy
menjadli lima tingkatan dan Ibnu Hadar menyusunnya
menjadi 6 (enam) tingkatan, yaitu :

Tingkatan dan lafadl-lafadl untuk menta’dilkan

rawi-rawi
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. Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi dalam

keadilan, misalnya :

/o/

“wn $
Orang yang paling tsiqah : ( \“S‘L}{j‘ )

Orang yang paling mantap 42 oy
7

hafalan dan keadilannya : 43 QLJ:T)ij‘g,gg\)

Orang yang paling top

L;a;i‘}‘éj‘)

VA . N
- " oy, -

orang yang tsigah : ( " y \L{_,} A e )

e

AR

keteguhan hati dan lidahnya:(

Orang yvang tsiqah melebihi Lo

. Memperkuat ketsiqahan rawli dengan membubuhi satu

sifat dari sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan
kedlobitannya, bailk sifatnya yang dibubuhkan 1itu
selafadh maupun semakna, Misalnya :

- Orang yang teguh (lagi ) teguh : ( Ceu e )
- Orang yang tsiqah (lagil) tsiqah: ( At A )
- Orang yang ahli (lagl) petah

lidahnya : ( Az A2 )
- Orang teguh (lagi) tsiqah : ( ;g/_“_;;:“,::“: )
- Orang yang hafidh 1lagil patah . )

lidahnya : ( ;k;s’lﬁb ; )

- Orang kuat 1ingatannya lagi

A

meyakinkan ilmunya : ( L};£~AlaJL;:

. Menunjuk keadilan dengan suatu lafadh yang mengandung

artl kuat ingatan. Misalnya :

s %
3
T\

- Orang yang teguh (hati dan lidahnya) : s



- Orang yang meyakinkan (ilmunya) : e
- Orang yang teiqah : . :}‘:SL;
- Orang yang hafidh (kuat hafalannya) : %éék—iﬁh
- Orang yang patah lidahnya : ;k‘—i%é>

. MenunJukkan keadilan dan kedlabitan, tetapi dengan

lafadh vyang tidak mengandung arti kuat ingatan dan

adil. Misalnya :

vl

- Orang yang sangat Jjujur : L{)J\ya
(‘4/,,

- Orang yang dapat memegang amanat : LJJMJ;“
Ve ,//
- Orang yang tidak cacat : AUL)jL:y

. Menunjuk kejujuran rawl, tetapi tidak terpaham adanya

kedlabithan. Misalnya :
)v 7
- Orang yang berstatus Jjujur : gJJu¢J

Orang yang baik hadisnya : LA:Aaf\ o

- Orang yang bagus hadisnya : Laaduﬁl\

S e

Orang yvang hadisnya berdekatan .

dengan hadis orang lain yang tsigah : Li{é;ﬁ\;bEig
. Menunjuk arti mendekati cacat. seperti léfaéh—léf;dh
tersebut di atas yang diikuti dengan lafadh "Insya
Allah” atau lafadh tersebut ditashghirkan (pengecilan
arti), atau lafadh 1itu dikaitkan dengan suatu

prengharapan. Misalnya :

} - -“
- Orang yvang Jjujur, Insya Allah HP=-S U \9L‘u \k{)Juo
’ ,, Y’ - :’
- Orang yang diharapkan tsiqah : dquSUL\;;-J\;}A,

- Orang yang sedikit kesalehannya : N oS e
o



W
2

/o~ ~)"/,¢ s

- Orang yang diterima hadisnya : a&,¢é¢7bl}ﬁggk)_k,

(Fatchur Rahman, 1991, 274-276).

Tingkatan dan lafadh-lafadh untuk mentajrih rawi-

rawl :

1.

Memakail kata-kata yang menunjukkan kepada tercela
perawi. Misalnya :

- 51 Fulan seorang yang praling dusta L)”LJ‘LJ$§:J

- Seseorang yang paling banyak membuat e

hadis : u:'u‘é«q;’b}x’
- Dia seorang yang sangat pendusta : f(éj\é‘:é«ii‘;}l

. Menunjuk kepada salah satu sifat dusta dan memalsukan

hadis. Misalnya :

Si Fulan tertuduh berdusta

]
Cn
.
%

S1 Fulan tertuduh memalsukan

- /4 ’/:’”/{
hadis : ONQ;JLVWUM’
I N
- Si Fulan padanya ada peninjauan : VAq;cg,azJ.As
» //“:' {7
- Si Fulan padanya yang biasa : S\ PN Y
. Menunjuk kepada berkesangatan lemahnya. Misalnya :
A 9//”J
~ 51 Fulan orang yang dicampak : 24_erA ALY
4 / ~” //
- 51 Fulan dlo’if sekali : \)a- ﬂ«bl;lb

- 81 Fulan orang vang ditolak

IR I PRy I ot

hadisnya ST L dya uJ—"

. Menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawl mengenai

hafalannya. Misalnya :

- 81 Fulan tidak diambil hujjah



dengan dia - A ju.\*,
i AP F4 -7

- S1 Fulan munkar hadis . C;Sd;ﬂf . ia\‘
7 A s P

- 51 Fulan bolak-balik hadisnya : ¢1}CJ A5

6. Menunjuk kelemahan sifat-sifat perawi, tetapli sifat
1tu berdekatan dengan adil. Misalnya:gn .
- 81 fulan, padanya ada kelemahan G;A;%J.L;\g:,g)\;
7 2
~ 81 fulan padanya ada catatan : J\_“‘M o\.,«b: Mo
- 51 fulan, padanya ada perselisihan: C}L;~CL${)EA9
(Hasbi As Shiddieqy, 1976; 212-215)
3. Seluruh periwayat dalam sanad bersiat dhabit.

Yang dimaksud dhabith ialah, orang vyang
mendengarkan sebagaimana seharusnya, dia memshami arti
pembicaraan itu secara benar, kemudian dia menghafalnya
dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan
sempurna, sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya itu
kepada orang lain dengan baik. (Ismail, 1988: 119).

Dengan demikian, yang dimaksud periwayat bersifat
dhabith adalah :

- Apabila seorang perawl itu mempunyai sifat faham
dengan baik riwayat yang telah didengarnya.

- Hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya.

— Dia mampu menyampaikan riwayat yeng telah didengarnya

dengan bailk kapan saja dan sampal saat dia

menyampaikan kepada orang lain.



Adapun cara untuk menetapkan seorang perawi itu
bersifat dhabith adalah :

a. Kedhabithan periwayat dapat diketahul berdasarkan
kesaksian ulama.

b. Kedhabithan periwayat dapat diketahui berdasarkan
kesesualan riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan
oleh periwayat lain vang telah dikenal
kedhabithannya.

c. Apabila seorang periwayat sekali-kali mengalami
kekeliruan, maka dia masih dapat dinyatakan sebagai
periwayat yang dhabith. Tetapi apabila kesalahan 1itu
sering terjadl, maka periwayat yang bersangkutan
tidak 1lagi disebut sebagal periwayat yang dhabith.
(Ismail, 1988; 121).

4. Sanad hadis terhindar daril syudzudz (ke-syasz-an).

Hadis yang dinyatakan mengandung syadz 1ialah:

hadis vyang diriwayatkan oleh s8eorang periwayat yang

slqghat bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh
banyak periwayat yang juga bersifat sighat.

Menurut al Syafi“i satu hadis dinyatakan
mengandung syadz apabila hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang sighat tersebut bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat

vang Juga bersifat sighat. (Ismail, 1988: 123).
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Darli penjelasan al Syafi”l tersebut bahwa vang
dimaksud hadis syadz itu tidak disebebkan oleh :

- Hadls tersebut diriwayatkan oleh seorang perawl saja.
- Periwayat yang tidak sighat.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penyebab
utama  terjadinya 8yadz sanad hadis adalah karena
perbedaan tingkat kedlabithan periwayat. Bentuk konkrit
kesyadzan sanad hadis dalam hal ini tidak disebebkan
karena keterputusan sanad. Jadl sekiranya unsur sanad
bersambung atau unsur periwayat bersifat dlabith irtu
terpenuhi, maka ke syadzan sanad tidak akan terjadi.

5. Sanad hadis terhindar dari illat.

Pengertian 1illat menurut 1stilah 1ilmu hadis,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn al Shalah dan al
Nawawy,lalah sebab yang tersembunyi yang merusakkan
kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis vyang
pada lahirnya tampak berkualitas shahih menjadi tidak
shahih. (Ismail, 1988; 130).

Yang dimaksud dengan 1llat disini, adalah hadis
vang adanya sebab yang tersembunyl yang mnyebabkan
tercacatnya hadis. Padahal menurut dlabith hadis tersbut
selamat darl sebab tersebut. (Rochman, 1991; 198).

Ulama hadis mengatakan, bahwa i1llat hadis 1itu
umumnya berbentuk:

- Sanad yang tampak muttasil dan marfuk, tapl ternyata



muttasil tetapi maukuf.

- Sanad yang tampaknya muttasil dan marfuk, ternyata
muttasil tetapl mursal.

- Terjadl percampuran antara hadis engan bagian hadls
vang lain.

- Terjadinya  kesalahan penyebutan periwayat vyang
memiliki kemiripan nama tetapl berbeda kualltas
periwayatannya.

Dengan menggunakan teori tersebut di atas, maka
akan dapat diketahul keadaan suatu hadis. Apabila suatu
hadis telah memenuhi kaidah keshahihan sanad hadis, maka
hadis tersebut dapat dikatakan sebagal hadis shahih dari
segl sanadnya. Dan apabila hadis tersebut tidak memenuhil
kaidah keshahihan tersebut, maka hadis tersebut tidak

dapat dikatakan sebagal hadis shahih.

2. Teorl pengujlan matan
1. Pengertian matan

Kata matan menurut bahasa berarti ma shaluba wa
irtafa‘a min al-ar hi (tanah yang tinggl). Secara
terminologis, istilah matan memiliki beberapa definisi,
vang pada dasarnya maknanya sama, yaltu materi atau
lafadz hadis itu sendiri. Dengan demikian definisl matan
ialah ujung/tujuan sanad (gayah as-sanad). Bahwa apa
yvang tertulls setelah (penulisan) silsilah sanad adalah

matan hadis. (Ranuwijaya, 1996; 94).



Sedangkan menurut ath Thibi mendefinisikan
sebagal berikut :

- 9 7”7 27,
. U\ML@’(»\};:@SM%\;\K;U\
“Lafadz-lafadz hadis yang di dalamnya mengandung
makna-makna tertentu”. (AjJaj al Khatib, 1981; 31).
2. Pengujian matan.

Di dalam pengujian matan hadis masih banyak
menemul kesulitan vang dialami oleh para shli hadie, hal
ini disebabkan karena masih sangat langkanya kitab-kitab
yang secara khusus membahas kritik matan, dan disamping
itu pula ulama hadis tenaganya telah terserap oleh
penelitian sanad hadis, sebab bila masalah sanad tidak
segera ditangani, maka kerumitan terhadap hadis akan
makin bertambah rumit.

Dari uralan tersebut, maka dapatlah dinyatakan
bahwa kesulitan penelitian matan hadis 1itu disebabkan
karena ada beberapa faktor :

1. Adanya periwayatan secara makna.

2. Acuan yang digunakan tidak satu macam.

3. Latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu
mudah diketahuil.

4. Masih langkanya kitab-kitab yang membahas secara

khusus penelitian matan hadis. (Iemaill, 1992; 28).



Adapun langkah-langkah di dalam pengujian matan
adalah sebagal berikut :

a. Meneliti matan sesudah melihat kualitas sanadnya.
Matan dan sanad hadis memiliki kedudukan yang sama,
vakni sama-sama penting untuk diteliti dalam
hubungannya dengan status kehujjahan hadis. Dalam
urutan kegiatan penelitian, ulama hadis mendahulukan
penelitian sanad atas penelitian matan. Hal 1ini
dimaksudkan karena penelitian matan baru mempunyai
arti apabila sanad bagi matan hadis yang bersangkutan
telah Jelas-jelas memenuhi syarat.

(Ismail, 1992; 122)

Perlu diketahuil bahwa kualitas matan hadis 1itu
tidak selalu sejalan dengan kualitas sanad, ada suatu
hadis yang sanadnya shahih tetapli matannya dha’if
atau sebaliknya, atau ada pula yang sanadnya dan
matannya sama-sama shahih atau sama-sama dha’if.
Sedangkan menurut para ulama suatu hadis 1itu baru
dinyatakan shahih apabila antara sanad dan matannya
1tu sama-sama mempunyai kualitas shahih.

Adapun unsur-unsur yang harusg dipenuhi di dalam
menilai matan yang mempunyai kualitas shahih itu ada
dua macam :

1. Yakni terhindar dari syuzuz (kejanggalan).

2. Terhindar dari i1llat (cacat). (Ismail, 1992; 124).
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Menurut al Khatib al Baghdadi (wafat 643 H/1072 M),

mengatakan suatu matan hadis baru dinyatakan sebagal

magbul (kualitas shahih) apabila :

1. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.

2. Tidak Dbertentangan dengan hukum Al-Qur“an vyang
telah muhkam.

3. Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir.

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah
menjadi kesempatan para ulama terdahulu.

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

6. Tidak bertentangan dengan hadits ahad vang
kualitas keshahihannya lebih kuat.

Karena penelitian matan hadits itu tidak mudah,
maka ulama mengemukakan syarat-syarat bagl seseorang
vang hendak meneliti matan :

1. Memiliki keahlian dibidang hadits.

2. Memiliki  pengetahuan yang luas dan mendalam
tentang aJaran Islam.

3. Telah melakukan kegiatan mutalaah yang cukup.

4. Memiliki tradisi keilmuan yang sangat tinggi.

5. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami

secara benar. ( Ismail; 1992; 130).

. Menelitli susunan matan yvang semakna.

Bahwa salah satu sebab terjadinya perbedaan lafal

pada matan hadits yvang semakna lalah karena dalam
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periwayat hadits telah terjadi periwayatan secara

makna. Dengan adanya perbedaan lafal pada berbagai

matan vang semakna, maka metode mugaranah

(Perbandingan) menjadi sangat penting untuk

dilakukan.

c. Meneliti kandungan matan.

1. Membandingkan kandungan matan yang sejalan atau
bertentangan untuk mengetahul ada atau tidaknya
matan yang lain yang memiliki topik yang sama,
maka perlu diadakan takhirijul hadits bil-maudu,
apabila kandungan matan yang diperbandingan
ternyata sama, maka dapatlah dikatakan bahwa
keglatan penelitian telah berakhir.

2. Membandingkan kandungan matan yang tidak
sejalan/tampak bertentangan.

Didalam menyebut kandungan matan hadits yang
tampak bertentangan 1itu, para ulama sependapat
bahwa hadits-hadits vang tampak bertentangan harus
diselesailkan sehingga hilanglah pertentangan 1itu.
Namun dalam melakukan penyelesaian itu, ulama
berbeda  pendapat, Ibnu Hazem secara tegas
menyatakan bahwa  matan-matan hadits vang
bertentangan, masing-masing hadits harus di
amalkan. Sedangkan asy Syafi“i memberi gambaran

bahwa mungkin saja matan-matan tersebut mengandung



bahwa matan yang satu bersifat mujmal dan yang
satunya bersifat rincli, mungkin yang satunya
bersifat umum dan satunya bersifat khusus, mungkin
vang satu sebagal penghapus dan yang lainnya
sebagal yang dihapus; atau mungkin kedua-duanya
menunjJukkan kebolehan untuk diamalkan. (Ismail;
1992; 141 - 142).

Darli pernyataan tersebut tampak Jelas bahwa
terdapat perbedaan cara penyelesalan yang ditempuh
oleh ulama, termasuk urutannya. Walaupun begitu
tidaklah berarti bahwa hasil penyelesalannya selalu
berbeda. Perbedaan itu membawa hasil penelitian yang

sama.



